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Lampiran 1

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR

QP Kemenkes PEMBERIAN MADU

POLTEKKES KEMENKES MEDAN

Penilaian
Mampu

Definisi Minuman yang dibuat dari madu yang v

diramu menjadi sebuah ramuan herbal

yang bermanfaat untuk mengurangi

diare tanda gejala diare dengan

gangguan eliminasi diare pada balita

yang mengalami diare  dengan

gangguan eliminasi diare
Tujuan 1. Madub5 cc v
kebijakan 2. Airl0cc
petugas 3. Sendok makan
peralatan 4. Spuit

5. Gelas Ukur
Prosedur A. tahap orientasi v

Pelaksanaan

1. mencuci tangan

2. memberikan salam sebagai
pendekatan terapeutik

3. menjelaskan  tujuan  dan
prosedur  tindakan  pada
keluarga/klien

4. menanyakan persetujuan
kesiapan pasien

B. tahap kerja
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1. membaca tasmiyah

2. mempersiapkan pasien
dengan  menjaga  privasi
pasien

3. siapkan madu sebanyak 5 cc
yang dilarutkan dengan air
menjadi 10cc (1 sendok
makan)

4. berikan minuman madu pada
balita yang mengalami diare
dalam waktu 5 menit

5. merapikan pasien

C. Tahap terminasi

1. Melakukan evaluasi tindakan

2. Membaca tahmid dan
berpamitan dengan klien

3. Mencuci tangan

4. Mencatat kegiatan dalam

lembar catatan keperawatan

Sumber:Antikha (2019),Inovasi pemberian madu terhadap penurunan frekuensi
batuk pada anak dengan ISPA.Magelang:Universitas Muhammadiyah Magelang
Keterangan:

0:Tidak Mampu

1:Dilakukan dengan sempurna
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Lampiran 2

LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN
PENERAPAN PEMBERIAN MADU PADA BALITA UNTUK
MENURUNKAN FREKUENSI DIARE DI RS HAJI MEDAN

1. Identitas Responden
Nama/Umur
Alamat

:An.M
:JI.Taggok bongkar 7

2. Petunjuk Pengisian
a. Isi dikolom Ya atau Tidak dari setiap pertanyaan.
b. Beri tanda ceklis (¢) pada salah satu jawaban.

c. Setiap jawaban akan kami jaga kerahasiaannya.

Lembar Observasi Klien 1

No

Pertanyaan

Hari ke-1 Hari ke-2 Hari ke-3 Hari ke-4 Hari ke-5 Hari ke-6

Hari ke-7

Ya | Tidak Ya | Tidak Ya | Tidak Ya | Tidak Ya | Tidak | Ya | Tidak

Ya Tidak

Apakah frekuensi
diare lebih dari 3
kali sehari?

4 4 4 4 4 4

v

Apakah  tekstur
feses masih cair?

v v v v v v

4

Apakah  balita
menunjukkan
tanda-tanda
dehidrasi (lemas,
mata cekung,
kulit kering)?

4 4 4 4 4 4

v

Apakah ada
peningkatan
nafsu makan
setelah

pemberian

madu?

Apakah frekuensi
diare  menurun
dibanding  hari
sebelumnya?
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Jumlah nilai score keterangan nilai jawaban
0: Tidak (Tdk)
1:Ya

Evaluasi:
Hari 1:
- Balita masih mengalami diare lebih dari 3 kali sehari.

- Feses masih cair dan tanda-tanda dehidrasi terlihat.

Hari 7:
- Terdapat penurunan frekuensi diare.
- Balita lebih aktif dan nafsu makan meningkat.

- Skor menunjukkan efektivitas pemberian madu.
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1. Identitas Responden

Nama/Umur

Alamat

:An.S 1 Tahun

:Jl.Makmur pasar 7

2. Petunjuk Pengisian

a. Isi dikolom Ya atau Tidak dari setiap pertanyaan.

b. Beri tanda ceklis (¢/) pada salah satu jawaban.

c. Setiap jawaban akan kami jaga kerahasiaannya.

Lembar Observasi Klien 2

No

Pertanyaan

Hari ke-1

Hari ke-2

Hari ke-3

Hari ke-4

Hari ke-5

Hari ke-6

Hari ke-7

Ya | Tidak

Ya

Tidak

Ya | Tidak

Ya | Tidak

Ya | Tidak

Ya | Tidak

Ya Tidak

Apakah frekuensi
diare lebih dari 3
kali sehari?

v

v

v

v

v

v

4

Apakah  tekstur
feses masih cair?

v

v

v

v

v

v

v

Apakah  balita
menunjukkan
tanda-tanda
dehidrasi (lemas,
mata cekung,
kulit kering)?

Apakah ada
peningkatan
nafsu makan
setelah

pemberian

madu?

Apakah frekuensi
diare  menurun
dibanding  hari
sebelumnya?

Jumlah nilai score keterangan nilai jawaban
0: Tidak (Tdk)

1:Ya

Evaluasi:
Hari 1;

- Balita masih mengalami diare lebih dari 3 kali sehari.

49




- Feses masih cair dan tanda-tanda dehidrasi terlihat.

Hari 7:
- Terdapat penurunan frekuensi diare.
- Balita lebih aktif dan nafsu makan meningkat.

- Skor menunjukkan efektivitas pemberian madu.
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Lampiran 3

Kuesioner Penelitian

Petunjuk Pengisian:

1. Isilah kuesioner ini dengan jujur sesuai kondisi yang sebenarnya.

2. Beri tanda (*) pada pilihan jawaban yang sesuai atau isi kolom yang tersedia.
3. Data yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk
keperluan penelitian.

Klien 1

A. lIdentitas Responden

1. Nama Anak (Inisial) : An.M
2. Usia Anak : 1 Tahun 2 bulan
3. Jenis Kelamin Anak : Perempuan
() Laki-laki
(¢ ) Perempuan
4. Berat Badan : 10 kg
5. Tinggi Badan :80cm
6. Nama Orang Tua/Wali An.E
7. Alamat : JI.Tanggok bongkar 7 No 74
8. No. HP (opsional) : 081366059684

B. Kondisi Sebelum dan Sesudah Pemberian Madu
1. Sebelum pemberian madu, berapa kali balita mengalami diare dalam
sehari?
() 1-2 kali
() 3-4 kali
(v ) Lebih dari 4 kali

2. Setelah pemberian madu, berapa kali balita mengalami diare dalam sehari?
() Tidak ada diare
(v ) 1-2 kali
() 3-4kali

3. Apakah ada perubahan konsistensi feses setelah pemberian madu?
() Ya, lebih padat
() Ya, tetapi masih cair
() Tidak ada perubahan
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4. Apakah ada gejala lain yang menyertai diare sebelum pemberian madu?
() Demam
() Mual/muntah
() Lemas

( v) Tidak ada gejala lain

5. Apakah setelah pemberian madu, gejala penyerta tersebut berkurang?
() Ya, semua hilang
(v ) Ya, tetapi masih ada gejala ringan
() Tidak ada perubahan

C. Tingkat Kepuasan Orang Tua/Wali Terhadap Pemberian Madu

1. Apakah pemberian madu membantu mengurangi diare?
(v ) Ya, sangat membantu
() Ya, cukup membantu
() Tidak terlalu membantu
() Tidak membantu sama sekali

2. Apakah balita Anda mengalami kesulitan mengonsumsi madu?
() Ya
(v) Tidak
3. Apakah Anda bersedia melanjutkan pemberian madu?
(v )Ya
() Tidak

D. Saran dan Masukan

Apakah Anda memiliki saran atau masukan terkait pemberian madu pada balita?
Jika ada, tuliskan di bawah ini:

Terima kasih atas partisipasi Anda dalam penelitian ini. Semoga hasil penelitian
ini dapat bermanfaat bagi kesehatan balita Anda dan anak-anak lainnya.
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Klien 2

A. lIdentitas Responden

1. Nama Anak (Inisial) :An.S
2. Usia Anak : 1 Tahun
3. Jenis Kelamin Anak : Perempuan
() Laki-laki
(¢ ) Perempuan
4. Berat Badan : 9 kg
5. Tinggi Badan :79cm
6. Nama Orang Tua/Wali :An.N
7. Alamat . J.Makmur Kenanga 19 Tembung No 7
8. No. HP (opsional) : 081263186796

B. Kondisi Sebelum dan Sesudah Pemberian Madu
6. Sebelum pemberian madu, berapa kali balita mengalami diare dalam
sehari?
() 1-2 kali
(V) 3-4 kali
() Lebih dari 4 kali

7. Setelah pemberian madu, berapa kali balita mengalami diare dalam sehari?
( v/) Tidak ada diare
() 1-2 kali
() 3-4 kali

8. Apakah ada perubahan konsistensi feses setelah pemberian madu?
() Ya, lebih padat
() Ya, tetapi masih cair
() Tidak ada perubahan

9. Apakah ada gejala lain yang menyertai diare sebelum pemberian madu?
( v/) Demam
() Mual/muntah
() Lemas
() Tidak ada gejala lain

10. Apakah setelah pemberian madu, gejala penyerta tersebut berkurang?

() Ya, semua hilang
(v ) Ya, tetapi masih ada gejala ringan
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() Tidak ada perubahan

C. Tingkat Kepuasan Orang Tua/Wali Terhadap Pemberian Madu

4. Apakah pemberian madu membantu mengurangi diare?
( ¢/) Ya, sangat membantu
() Ya, cukup membantu
() Tidak terlalu membantu
() Tidak membantu sama sekali

5. Apakah balita Anda mengalami kesulitan mengonsumsi madu?
(v)Ya
() Tidak
6. Apakah Anda bersedia melanjutkan pemberian madu?
(v )Ya
() Tidak

D. Saran dan Masukan

Apakah Anda memiliki saran atau masukan terkait pemberian madu pada balita?
Jika ada, tuliskan di bawah ini:

Terima kasih atas partisipasi Anda dalam penelitian ini. Semoga hasil penelitian
ini dapat bermanfaat bagi kesehatan balita Anda dan anak-anak lainnya.
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Lampiran 4
INFORMED CONSECNT

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Klien 1 Klien 2

Nama : An.M Nama :An.M

Umur : 1 Tahun Umur :1 Tahun

Alamat :JI.Tanngok Bongkar 7 Alamat :JI.MakmurTembung

No 74 Mandala

Setelah mendapatkan penjelasan dan mengerti sepenuhnya segala hal-hal yang
berkaitan dengan pasien inovasi serta setelah kami sepakati bersama, ini kami
menyatakan secara tanpa paksaan dari pihak manapun, untuk menjadi pasien dari:
Nama :Alya Salsabilla Lumban Tobing
NIM :P07520122046

Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinya.
Klien 1 Klien 2 Mabhasiswa
/ { \/ ]1 I
( ) ( ) (Alya Salsabilla Lumban Tobing)
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Lampiran 5

Surat Izin Survey Awal

.%

Yth.
Dari
Hal

2 Kemenkes

: Izin Survey Awal

Tanggal  : 14 Maret 2025

NOTA DINAS

NOMOR : KH.03,01/F.XXIL11/ 4¢3 a 2025
: Direktur Rumah Sakit Haji Medan
: Ketua Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Medan

Kementerian Kesehatan
polrekhery Medan

£ 1alan Jamin Ginting KM, 13.5
Medan, Sumatera Utara 20137

& (061) 8368633

@ httosJ/poheikes medan acid

Dengan Hormat,
Sehubungan dengan Program pembelajaran Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes medan
bahwa Mahasiswa Tkt Il TA. 2024 — 2025 diwajibkan menyusun Karya Tulis llmish di bidang
keperawatan, maka untuk keperluan hal tersebut kami mohon lzin Survey Awal di instansi anda pimpin
untuk Mahasiswa tersebut di bawah ini :

No. | Nama NIM Judul
1. Alya Salsabilla Lumban | P07520122046 | Pencrapan pembenan madu pada anak usia balita
Tobi dengan diare untuk menurunkan frekuensi Bab di
e Rumah Sakit Haji Medan

Demikian disampaikan pada bapak/ibu pimpinan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami
ucapkan terima kasth.

ata Sari Tarigan, S Kep, Ns, M.Kes
03162002122001

Kementerian Kesehatan tidak menerima suap dan/atau gratiikasi dalam bentuk apapun. Jika terdapat

suap atau gratifikasi silakan laporkan melalul HALO KEMENKES 1500567 dan https://whs kemkes go.id. Untu
verifikasikeashan tanda 1angan elektronlk, silakan unggah dokumen pada laman
https:/te kominto go.\d/verityPOE.

56



Lampiran 6

Surat Balasan lIzin Survey Awal

PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA UTARA
UPTD KHUSUS RSU. HAJI MEDAN

Jalan Rumah Sakit H. Nomor 47, Dell Serdang, Kode Pos 20371
Telepon (061) 6619520
Pos-el rsuhajimedan@gmail.com, Laman rsubajimedan.sumutprov.go.id

Medan, 26 Maret 2025

Nomor : 160/PSDM/RSUHM/III2025
Lamp -
Hal, : 1zin Survey Awal

Kepada Yth :

Ketua Jurusan Keperawatan
Poltekkes Kemenkes Medan
di.-

Tempat,

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Menindak lanjuti surat saudara/i nomor: KH.03.01/F.XXIl,11/483.2/2025 tentang izin
untuk pelaksanaan Survey Awal di UPTD Khusus Rumah Sakit Umum Haji Medan, a.n:

Nama : Alya Salsabilla Lumban Tobing

Nim : P07520122046

Judul Penelitian  : Penerapan Pemberian Madu pada Anak Usia Balita dengan
Diare untuk menurunkan Frekuensi Bab di Rumah Sakit
Haji Medan

Bersama Inl disampaikan bahwa pada prinsipnya kami dapat menyetujui
dilaksanakan kegiatan tersebut, semoga dapat dilaksanakan dengan baik.

Demikian disampaikan, atas kerja sama yang baik diucapkan terima kasih.
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KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL APPROVAL
"ETHICAL APPROVAL"

No.01.26.2405/KEPK/POLTEKKES KEMENKES MEDAN 2025

Protokol penelitian versi 3 yang diusulkan oleh -
The research protocol proposed by

Peneliti utama : ALYA SATSABILLA LUMBAN
TOBING
Principal In Investigator
Nama Institusi : poltekkes kemenkes medan
Name of the Institution
Dengan judul:
Title
"PENERAPAN PEMBERIAN MADU PADA BALITA UNTUK MENURUNKAN FREKUENSI DIARE DIRS HAJI
MEDAN"

"IMPLEMENTATION OF GIVING HONEY TO TODDLERS TO REDUCE THE FREQUENCY OF DIARRHEA AT HAJI
HOSPITAL MEDAN"

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (twjuh) Standar WHO 2011, yartu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Ilmizh, 3) Pemerataan Beban dan
Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7) Persetujuan Setelah Penjelasan, vang merajuk
pada Pedoman CIOMS 2016. Hal im seperti yang ditunjukkan oleh terpenuhmya mdikator setiap standar.

Declared to be ethically appropriats in accordance to 7 (sever) WHO 2011 Standards, 1) Social Values, 2) Scientific Values,
3) Eguitable Asssssment and Bengfits, 4) Risks, 5) Persuasion’Exploitation, 6) Confidentiality and Privacy, and 7) Informed
Concent. referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the fulfillment of the indicators of sach standard

Pemyataan Laik Etik ini berlaku selama kurum waktu tangzal 22 Oktober 2023 sampai dengan tanggal 22 Oktober 2026.

This dsclaration of ethics appliss during the period October 22, 2025 watil October 2202&2&’ 22 2025
Chairpsrson,

Dr. Lestari Rahmah MKT
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Dokumentasi Klien

Hari kelima

Hari ketujuh
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Hari ketiga Hari keempat

Hari ketujuh
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